
 

 

BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Lutar Belakang 

liVIILIK PERPUSTAKAAN l 
1 / U N I M E 0 c~~, 

Masyarakat dan kebudayaan merupakan dua hal yang tidak terpisahkan. 

Keduanya sating mendukung agar tetap bertahan dan berkembang. Kebudayaan 

membutuhkan masyarakat sebagai penduk.ung keberadaannya Masyarakat 

membentuk . kebudayaan sebagai basil dari pemikiran dan upaya manusia untuk 

memenuhi kebutuhannya. 7 ~; 

Suku·suku di Indonesia memiliki keanekaragaman budaya sebagarciri khas. Ia 

terbentuk sesuai Lingkungan tempatnya berkembang. Hal ini terutama ditemukan pada 

masyarakat sederhana yaitu pedesaan. Berbagai tradisi tum bub di dalamnya, namun . 

tradisi juga mengalami perubahan akibat perkemban.,.gan zaman dan berbagai faktor 

yang berasal dari dalam dan luar masyarak:at. Sering terjadi suatu tradisi hilang akibat 

menurunnya kemauan pemilik untuk menjaga dan mempertahankannya. Tetapi 

sebagian masyarakat ada juga yang mencoba mempertahankan tradisi tertentu 

meskipun telah terjadi perubahan dalam masyarakat. Bahkan masyarakat yang tidak 

lagi bermukim di wilayah lingkungan tradisi tumbuh masih larut di dalamnya. Salah 

satu contoh adalah tradisi Medang Merdem pada masyarakat Karo, terutama yang 

terdapat di daerah Kecamatan Tiga Binanga Kabupaten Karo. 

Penulis membatasi penelitian pada rnasyarakat Karo di Kecamatan Tiga 

Binanga karena ada asumsi bahwa tradisi Merdang Merdem paling bertahan 

pelaksanannya di daerah tersebut. Bahkan ada kernungkinan antusias rnasyarakat 
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untuk menyelenggarakan tradisi rru lebih besar dibandingkan terhadap 

penyelenggaraan hari besar keagamaan seperti natal, tahun baru maupun lebaran. Hal 

ini terlihat dari kemeriahan pelaksanaan dan tingkat arus pulang kampung 

masyardkat. Merdang Merdem sebagai suatu tradisi budaya telah diwariskan secara 

turun temurun. Dahulu Merdang Merdem dikaitkan dengan aspek religi, ekonomi dan 

interaksi sosial. Pelaksanaannya berhubungan dengan sjklus pertanian yaitu awal 

-
masa penanarnan padi. Merdang Merdem juga dihubungkan dengan masa 

perkabungan (kematian) dan arwah leluhur. Pe1aksanaannya memiliki aturan yang 

jelas tentang waktu, tata cara, situasi dan kelengkapan yang dibutuhkan. ~ f 

Perkembangan zaman tentu- berakibat terhadap perubahan dalarn masyarakat. 

Tanaman padi sudah jarang ditemukan di daerahini. Pertanian subsistensi bergeser ke 

tanaman berorientasi pasar industri. Tata cara dan waktu penanaman juga bergeser. 

Kepercayaan l!!~yarakat ata~ keberadaan arwah leluhur serta hal supranatural turut 

berubah. 

Ada hal yang memu:ik bagi penulis tentang Merdang Merdem. Mengapa ketika 

teijadi perubahan terhadap faktor yang mendasari pelaksanaannya, namun tradisi ini 

tetap berlangsung. Tanaman padi sudah jarang ditanam lagi di daerah ini, digantikan 

tanaman lainnya. Rasional masyarakat Karo atas konsep arwah dan unsur 

supranatural berubah, serta berbagai perubahan lainnya. Hal ini seharusnya 

menurunkan m inat masyarakaf untuk menyelenggarakan Merdang Merdem. 

Ditambah pula berbagai masyarakat akibat pengaturan waktu untuk pekerjaan dan 

pendidik.an. Bagaimanapun tradisi ini membutuhkan waktu, tenaga dan biaya yang 

besar. Tetapi dalam kenyataannya antusias masyarakat tidak berubah. Tradisi ini tetap 
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terselenggara. Bahkan ada asumsi antusias tersebut makin besar yang terlihat melaJui 

persiapan dan pelaksanaannya. 

-Penulis menduga pelaksanaan dapat bertahan namun mungkin terjadi 

pergeseran makna yang dikandung. Terjadi perubahan orientasi terhadap tradisi 

tersebut sebagai upaya adaptasi atas perkembangan yang terjadi dalam masyarakat. 

Oleh karenanya periu dilakukan suatu penelitian untuk. mengungkapkan keberadaan 

tradisi tersebut serta perubahannya. 

1.2. ldentit1kasi Masalah > 

1. Terdapat kemungkinan bahwa Merdang Merdem telah mengalami pergeseran 

orientasi .fungsi bagi rnasyarakat Karo. c,' 

2. Terdapat gejala bahwa tradisi Merdang Merdem mengalami proses adaptasi 

terhada_p kondisi masyarakat Karo yang berubah. / 

1. Bagaimana Merdang Merdem dan proses pelaksanaannya 

2. Faktor apa yang mempengaruhi terjadinya perubahan pada tradisi Merdang 

Merdem. 

3. Apakah terjadinya perubahan tradisi sebagai proses adaptasi terhadap kondisi 

masyarnkat sekarang ini. K 
4. Bagaimana pengaruh pelaksanaan Merdang Merdem terhadap peran serta 

masyarakat daerah ini yang telah bennukim di luar Kecamatan Tiga Binanga. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui fungsi Merdang Merdem bagi masyarakat Karo, khususnya di 

Kecamatan Tiga Binanga. G(:".o 

2. Mengetahui bagaimana proses pelaksanaan Merdang Merdem. 

3. Mengetahui terjadi atau tidak perubahan pada konsep dasar untuk 

melaksanalcan Merdeng Merdem. 

4. Mengetahui pengaruhnya pada masyarakat yang telah menetap di luar 

wilayah Kecamatan Tiga Binanga. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Mem~rikan gambaran tentang makna dan fungsi Merdang Merdem bagi 

masyarakat Karo. ~~s Nc:G(:"~ .. 

2. Memberi masukan bagi masyarakat agar tetap mempertahankan suatu tradisi. 

3. Memberi masukan bagi pengembangan suatu tradisi yang dapat dimantaatkan 

demi kepentingan dan peningkatan mutu kehidupan masyarakat. 

fi tl(f 
1.6. Tinjauan Teoritis ~ 
1.6.1. Merdang Merdem 

Menurut Prints (1993 : 209), Merdang Merdem berasal dati kata Merdang dan 

Merdem. Merdang diartikan sebagai masa awal turun ke sawah atau ladang untuk 

menanamkan benih padi. Merdem dari kata rendem yang diartikan seJ.?agai masa 
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akhir perkabungan. Hal yang menunjukkan sebagai titik awal kegiatan perekonomian 

pada masyarakat yaitu penanaman padi dan titik akhir dari kesedihan akibat 

kematian. 

Pengertian yang harnpir sama juga J isampaikan Sitepu (1993 : 174) yang 

mengatakan bahwa Merdang Merdem merupakan tradisi tahunan yang harus 

diselenggarakan m.asyarakat pada masa awal turun ke sawab. Hal ini sebagai tanda 

ucapan syukur atas basil-hasil panen dan sekaligus permohonan derni penanarnan 

berikutnya agar dijauhkan dari segala gangguan dan kegagalan. ( $~ .... ~ '-( 

Selanjutnya Ointing (1999 : 173) mengatakan bahwa Merdang Merdem adalah 

tradisi pacta masyarakat yang memiliki aturan-aturan sebagai aturan yang harus 

dilaksanakan pemilik. tradisi tersebut. Ada norma tertentu yang mendasari 

pelaksanaannya. Begitu juga mengenai waktu, tatacara, perlengkapan dan hubungan 

dalam struktur masyarakat. Hal ini ditandai dengan beberapa konsep seperti konsep 

rebu · merdan~ · bintang pemerdangken dan rendem yang turut menentukan 

pelaksanaannya. g) 
Sedangkan Sitepu, dkk (1996 : 101) melihat Merdang Merdem dari konsep 

hubungan sosial yaitu sebagai sarana mengumpulkan keluarga pada suatu waktu 

tertentu demi peningkatan mutu kekerabatan. 

1.6.2. Tradisi 

Dalam Kamus Sosiologi Antropologi (2001 : 336), tradisi dinyatakan sebagai 

adat kebiasaan turon temurun ( dari nenek moyang) yang masih terus dilestarikan 

dalam masyarakat. 
~ 
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Merdang Merdem yang dimaksud dalam tulisan ini adalah merupakan suatu 

aktivitas budaya yang dilaksanakan secara rutin dan teratur oleh masyarakat Karo di 

Kecamatan Tiga Binanga Daeng (2000 : 180) menyatakan tradisi adalah sesuatu 

yang telah hidup dalam masyarakat karena didalamnya terdapat nilai-nilai dasar yang 

menjadi pedoman bertindak bagi masyarakat tersebut. 

Sedangkan Soejito (1987: 4) melihat tradisi dari konsep "social heritage" yaitu 

dipertahankannya beberapa Wlsur pokok budaya karena merupakan pola fingkah laku , 

yang dimiliki masyarakat. rff 

Simanjuntak (2004 : 26) menyatakan bahwa tradisi adalah sesuatu yang terkait 

dengan kekuatan -supranatural sukar dibuktikan dengan akal namun diyakini dengan 

tanpa komentar kdanggengannya didasarkan kepada sikap sehari~hari yang 

diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya EJ 
Edward S._J)alam Sajogyo (!_985 : 90) tradis~ yang paling me~asar adalah 

"Traditium'' yaitu yang diteruskan (trasmited) dari masa lalu ke rnasa sekarang, bisa 

berupa benda atau tindak laku sebagai unsur-tmsur kebudayaan atau berupa nilai, 

norma, harapan dan cita-cita. Jadi tradisi sebagai pewarisan unsur-unsur budaya dari 

satu generasi ke generasi berikut. 

1.6.3. Perubahan Sosial Budaya 

Kebudayaan sebagai bagian y ang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. 

Koentjaraningrat ( 1986 : 180) mengatakan kebudayaan merupakan keseluruh.an 

sistem gagasan tindakan dan hasiJ karya manusia dalarn rangka kehidupan 

masyacakat yang dijadikan milik manusia dengan proses belajar. Ia wemiliki tiga 
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wujud yaitu wujud ide berupa gagasan, nilai dan norma. Wujudnya abstrak karena 

tumbuh dalam pemilikan masyarakat pendukungnya. Selanjutnya wujud aktifitas atau 

tindakan berpola dari masyarakat, disebut juga sistem sosiaJ. Wujudnya konkrit 

karena dapat diamati. Wujud ketiga adalah kebudayaan fisik berupa benda hasil karya 

manusia sehingga sangat konkrit. 

Kebudayaan mengalami proses perubahan sejalan dengan tuntutan situasi yang 

dihadapi masyarakat pendu.kungnya, Menurut Soedarsono (1995), cepat atau lambat 

kebudayaan akan mengalami perubahan. Transformasi dapat terjadi terhadap bentuk 

maupun nilai-nilai yang dimilikinya. Haviland (1993 : 352) mengemukakan bahwa 

sesungguhnya ada beberapa hal sebagai penyebab- perubahan kebuday:aan yaitu 

perubahan lingkungan yang diikuti oleh perubahan adaptif dalam kebudayaan, variasi 

perorangan dalam memahami kara.kteristik kebudayaan yang dimilikinya sehingga 

· meriimbulkan ~rubahan cara masyarakat dalam menafsirkan nonna dan nilai 

budayanya, adanya kontak. dengan kelompok lain sehingga mengak.ibatkan masuknya 

gagasan dan cara baru untuk. melakukan sesuatu sehingga .k.emudian menimbulkan 

perubahan prilaku tradisional. , 0 ~ Iii ME. 

- -
Pada masyarakat Karo transfonnasi budayajuga pasti teijadi yang berpengaruh 

terhadap tradisi yang ada. Masyarakat yang dinamis dan dipengaruhi berbagai faktor 

dari dalam maupun di luaruya tentu betpengaruh tcrhadap sikap mereka Sejalan 

dengan itu, Dove (1985 : xii) menyatakan masyarakat tradisional di Indonesia juga 

dinamis. Bersamaan dengan perubahan lingkungan sosial dan alam. Mereka juga 

berubah dalam suatu proses adaptasi. Dalam Karnus Sosiologi Antropologi (2001 : 

1 0) adaptasi diartikan sebagai penyesuaian terha~p lingkungan, pekerjaan dan 
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sebagainya. Adaptasi kebudayaan yaitu perubahan dalam unsur-Wlsur kebudayaan 

yang menyebabkan unsur-Wlsur itu dapat berfungsi lebih baik lagi bagi manusia yang 

mendukungnya. 

Menurut Haviland ( 1999 : 348), adaptasi mengacu pada satu pengertian tentang 

proses yang menyebabkan suatu organisme berhasil menyesuaikan diri dengan baik 

pada lingkungan yang ada. Dengan hasil proses tersebut masyarakat mampu untuk 

mengatasi kesu1itan dan memenuhi kebutuhan. ~ 

Soekanto (1988 : 339) menyatakan bahwa keadaan . hannoni. adalah sesuatu 

yang diidamkan masyarakat. Maka ketika terjadi perubahan dalam masyarakat, antara 

unsur baru dan lama dibutuhkan suatu penyesuaian agar .dapat berf!!.ngsi wajar. 

Demikian halnya dengan Merdang Merdem, apakah terjadi perubahan dalam proses 

adaptasinya terhadap perkembangan zaman sehingga tradisi ini terus bertahan. Hal ini 

terjadi melatui proses pelaksanaan yang rutin dan tanggapan yaJJ.g besar dari 

masyarakat. NEe~~ 

Selanjutnya Brutu (1998 : 2) menyatakan tradisi dari setiap kelompok 

sesungguhnya tidak ada yang tetap dan baku. Selalu ada perubahan akibat faktor dari 

dalam maupun dari tuar masyarakat itu. Hal ini dilihat dari pergeseran, penambahan 

atau pengurangan unsur·unsur tradisi. -~ "f {~ 

Gillin dan Gillin dalam Soekanto (1988 337) mengatakan perubahan· 

perubahan sosial merupakan varias-i dan cara hidup-baik karena perubahan kondisi 

geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi maupun karena 

adanya difusi atau penemuan baru dalam masyarakat. 
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Untuk mencoba mengetahui perubahan yang terjadi pada Merdang Merdem, 

perlu dilihat hal apa saja yang mendorong pelaksanaannya tetap mtin terselenggara 

meskipun terjadi perubahan situasi dalam masyarakat. Untuk mengetahui kondisi 

tersebut, pen,elitian ini merujuk kepada teori Herkovits (1948 : 525) bahwa perubahan 

kebudayaan dapat dilihat dar.i dua arab yaitu bagairnana keadaannya pada masa lalu 

dan bagrumana pula pada masa sekarang ini. Jadi kebudayaan dilihat dari asal usul 

serta faktor yang mempengaruhi yaitu faktor intern dan ekstern. 

Herkovits merumuskan bahwa perubahan sebagai pengintegrasian kembali 

yaitu berupa pewarisan elemen-elemen baru atau nilai baru atas makna suatu budaya 

dalam menyesuaikan diri. Jadi perubahan adalah suatu kejadian yang_b~rlangsung 

dalam suatu jangka waktu. 

Faktor intern merupakan segala faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

merdang merdem yang berasal dari masyarakat sendiri. Sedangkan faktor ekstern 

merupakan segala hal yang berasal dari luar masyarakat ; namun marnpu untuk 

mempengaruhi perubahan pelaksanaan merdang merdem. 

CJu, ~o/ ~ 
1.7. Kajian Pustaka ~ 

Dalam proses mengeijak.an tulisan ini, studi kepustakaan merupakan hal mutlak 

yang diperlukan dalam beberapa tujuan. Diantaranya dengan mempelajari literatur-

literatur yang- terkait dengan objek bahac;;an. Melalui literatur-literatur tersebut 

diharapkan membantu untuk mendapatkan masukan berupa konsep maupun teori 

yang mendukung penulisan. Selain itu untuk menghindari terjadinya pengulangan 

penelitian terhadap ·permasalahan yang sama. Dengan demikian dibu~an studi 
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kepustakaan baik berupa buku dan bahan tulisan lainnya yang berkaitan dengan objek 

pembahasan. 

Penelitian dan penulisan tentang Merdang Merdem telah dilakukan sebelwnnya 

dengan pendekatan dan konsep yang berbeda. Tarigan menulis Eksistensi dan Fungsi 

Upacara Tradisional Merdang Merdem (Kerja Tahun) Pada Masyarakat Karo di 

Desa Munte Kecamatan Munte Kabupaten Karo (2004) (Skripsi Srujana, Fakultas 

Ilmu Sosial UNIMED). Dengan pokok permasalahaii proses pelaksanaan Merdang 

Merdem serta fungsinya terhadap masyarakat Karo di Kecamatan Munte. Tulisan 

tersebut memberi masukan kepada penulis untuk mengetahui fungsi dan eksistensi-

Merdang Merdem---di daerah lain yaitu desa Munte. Tarigan lebih memfokuskan 

kepada gambaran desa Munte, serta fungsi dan pelaksanaan Merdang Merdem secara 

umum. Ia tidak mendalami dari sisi perubahan yang teljadi pada acara tersebut. 

Namun hal i~ membantu penulis_ untuk memahami pengertian umum merdang 

merdem tersebut, khususnya di desa Munte sebagai pembanding pelaksanaannya di 

Tiga Binanga. 

Sitepu~ Dkk, dalam buku "Pilar Budaya Karo" (19%) membicarakan tentang 

-
kebudayaan suku Karo. Buku ini membantu penulis untuk melihat berbagai tradisi 

yang terdapat pada masyarakat Karo, salah satu adalah pesta tahunan termasuk 

Merdang Merdem. Bulen ini menjadi pedoman bagi penulis untuk mengetahui ragam 

kerja tahun (termasuk Merdang Merdem) serta daerah-yang melaksanakannya. 

Ointing dalam buku "Religi Karo" Membaca Religi Karo dengan Alata Yang 

Baru (1999) membicarakan tentang Merdang Merdem sebagai bagian dari ketja tahun 

yang dipandang..,menjadi perekat bagi sistem kekeraba.!_an masyarakat Karo. Buku ini 
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juga memberikan gambaran waktu pelaksanaan serta istilah yang digunakan. Namun 

dengan berkembangnya ajaran agama, terutama Nasrani telah tetjadi perubahan 

terhadap pelaksanaan Merdang Merdem. Hal ini tentu membantu penulis untuk 

memahami perubahan Merdang Merdem ditinjau dari aspek religi. ~~ 

Prints dalam buku "Adat Karo'' (1996) memberik:an gambaran tentang 

Merdang Merdem secara konsep ekonomi dan hubWlgan sosial ia menjadikan 

Merdang Merdem sebagai titik awal pelaksanaan penanaman padi (kegiatan ekonomi) 

serta titik peralihan dari perkabungan akibat kematian. 

Sitepu dalam buku "Tanah Karo Simalem Ras Pijer Podi Karo" (1993) 

menyatakan bahwa Merdeng Merdem adalah suatu tradisi yang harus dilaksanakan 

masyarakat K.aro setiap tahun karena terkait dengan kehidupan perekonomian dan . 

l. . :%. 
re 1g1. ? !J 

Ekadjiati dalam buku "Kebufj_ayaan Sunda, Suatu Pendekatan Sejarah " j ilid I 

menyatakan bahwa ma~yarakat Kanekes di Jawa Barat juga memi{iki tradisi dalam . 

berhuma (pertanian), terutama padi. Lahajir dalam buku : Etnoekologi Orang Dayak 

Tunj ung Linggang, j uga menyinggung tentang tanaman padi pqda masyarakat 

Benuag, Tunjung dan Rentenukng". Hal ini terkait dengan religi dan perekonomian. 

Buku ini menjadi masukan dan pembanding bagi penulis untuk melihat tradisi yang 

hampir sama di daerah lain, serta mengetahui hal-hal apa pula yang menjadi 

--perbedaannya. ~ 

&mua basil penelitian dan penulisan diatas memiliki hubungan dengan 

penelitan yang penulis lak.ukan. Hal tersebut akan dijadikan sebagai masukan dan 

pertimbangan dalam penyusunan kerangka teori, meto_de dan basil penelitian. Namun 
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dari semua tulisan terse but, hanya · merupakan gambaran umum. Penelitian yang 

melihat Merdang Merdem dari aspek perubahan secara lebih mendalam belum 

dilakukan. 

~ 
1.8. Metode Penelitian \ 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

multidisiplin dan penelitian lapangan. Bogdan dan Taylor dalam Moleong-(2000 : 5) 

menyatakan bahwa rnetode kualitatif sebagai proses penelitian yang menghasilkan 

· data deskriptif berupa kata·kata tertulis atau Iisan dari orang--orang dan prilaku yang 

diamati. ~ 

Penelitian ini merupakan kajian terhadap perubahan pelaksanaan tradisi 

Merdang Merdem pada masyarakat Karo di Tiga Binanga. Fokus penelitian adalah 

perubahan orien~si makna yang menyangkut unsur-u~sur pelaksanaannya. Y 
/~~5 EG~ ~ ~ 
/~ ~.... /~'~ 

$ 
1.8.1. Lokasi Penelitiao ~ -

Lokasi penelitian adalah di Kecamatan Tiga Binanga Kabupaten Karo. Penulis 

- -
memilih daerah ini karena adanya asumsi bahwa di daerah ini pelaksanaan Merdang 

Merdem masih bertahan. Acara ini tetap dilaksanakan secara rutin walaupun telah 

terjadj perubahan situasi/kondisi pada masyarakat yang sesungguhnya mendasari 

diselenggarakannya tradisi tersebut. ..,.,.. 

Populasi adalah keseluruhan masyarakat yang melaksanakan acara Merdang 

Merdem di Kecamatan Tiga Binanga tersebut. Sample penelitian adalah pelaksanaan 

Merdang Merdem di beberapa desa di Kecamatan T.i@ Binanga yaitu : Kuta Buara, 
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Pertumbuken (Perbesi m dan T iga Binanga yang dipilih untuk mewakili secara 

keseluruhan untuk dapat menggambarkan Merdang Merdem di Kecamatan Tiga 

Binanga. 

1.8.2. Tebnik Pengumpulan Data 

Setiap penelitian ilmiah memerlukan data dalam mencari jawaban 

pennasalahan yang dihadapi. Untuk itu tentu dibutuhkan beberapa suihber data. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi tiga bagian yaitu : f : 
( 

~ .... .,.~-~-u 
1. Studi dokumen V> ~/ \'; ~~ ~ 

Sebelum ke lapangan, peneliti melakuk.an studi dokumen yaitu mempelajari 

literatur yang terkait dengan objek pembahasan. Studi dokurnen digunakan 

untuk mencari dan mengumpulkan data sebagai landasan teori dalam · 

menyelesaikan pennasalahan. / 

2. Observasi ~ 
T .... 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan memanfaatkan 

penelitian. lapangan. Peneliti harus d.atang ke lapangan dan berinteraksi 

dengan masyarakat yang menjadi objek penelitian. Dengan tehnik pengamatan 

( observasi) ini peneliti melihat secara langsung pelaksanaan Merdang 

Merdem tersebut serta hal-hal yang terkait dengannya. 

3. Wawancara 

Wawancara dalam suatu penelitian bertujuan untuk mengmnpulkan 

keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat. Hal ini 

merupakan alat bantu utama dari metode observasVpengamatan 
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(Koentjaraningrat, 1986 : 124). Melalui perbincangan dan tanya jawab 

diharapkan diperoleh masukan-rnasukan tentang permasaiahan yang diteliti. 

Dalam penelitian ini. peneliti juga memanfaatkan metode wawancara bebas 

(tidak berstruktur). Pelaksanaan wawancara infonnal yaitu ketika informan 

dalam perbincangan tidak menyadari telah terjadi proses wawancara. 

Sedangkan wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang dilakukan 

dengan mempersiapkan pedoman wawancara yang akan ditanyakan. Namun 

pertanyaan tersebut hanya sebagai acuan. Ada kebebasan daJam 

menyampaikan pertanyaan dan jawaban dari informan. Dengan demiKian 

jawaban yang diperoleh dapat lebih mendalam, luas dan cukup akumt. 
, 

1.8.3. Tehnik Analisa Data 

Analisa data merupakan hal yang penting karena dari kemampuan kita 

menganalisa data diperoleh sesuatu yang akurat dari penelitan tersebut. Semua data 

yang diperoleh, baik dari perpustakaan maupun lapangan diklasifikasikan. Data-data 

tersebut dipilih dan diselidiki kemudian diolah dan dianalisa dengan metode 

deskriptif analisis. 

Dalam analisis data dipergunakan tehnik triangulasi yaitu memeriksa 

keabsahan data dengan menggunakan hal lain diluar data tersebut sebagai 

pembandi.ng. 

Tehnik triangulasi yang dipakai adalah triangulasi dengan sumber. Menurut 

Patton (1987: 331) triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
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yang berbeda dalam metode kualitatif. Untuk itu ada beberapa earn yang digunakan 

yaitu : 

l. Memband.ingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. i H { 
u~~, ~o :; ~ u~o~,,.,.e.o 

1.8.4. Pertanyaan Penelitian ~ 

Penelitian ini membahas tentang perubahan pelaksanaan tradisi Merdang 

Merdern pada masyarakat Karo. Untuk itu perlu diuraikan beberapa pokok 

permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut. ~ ~ 

1. Bagaimanakah Merdang Merdem dan proses pelaksanaannya ? ~ 
2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi terjadinya perubahan pada 

tradisi Merdang Merdem ? / 

3. Apakah terjadinya perubahan tradisi sebagai proses adaptasi terhadap 

( kondisi masyarakat sekarang ini ? 

4. Bagaimanakah pengaruh pelaksanaan Merdang Merdem terhadap peran 

serta masyarakat daerah ini yang telah bermukir;n di luar Kecamatan Tiga 

~ :nru1ga? ) 

1.9. Kerangka Berpikir 

Merdang Merdem merupakan salah satu tradisi yang terdapat pada masyarakat 

Karo dan dilaksanakan secara rutin meski telah teljadi perubahan dalam masyarakat. 

Penelitian ini- mencoba melibat fungsi merdang-merdem bagi masyarakat di 
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Kecamatan Tiga Binanga. Antusias yang tetap besar untuk menyelenggarakannya 

baik masyarakat yang tinggal di Kecamatan Tiga Binanga maupun masyarakat yang 

telah bennukim di luar wilayah tersebut. 

Berbagai kondisi yang tetjadi dimasyarakat, baik yang muncul dari dalam 

masyarakat maupun dari Iuar mengakibatkan tetjadinya perubahan-perubahan 

Merdang Merdem tersebut. Namun Merdang Merdem tetap berlangsung sebagai 

suatu tradisi yang seakan telah menyatu dengan kehidupan masyarakat. Proses 

pelaksanaannya tetap bet.jalan dari waktu ke waktu dan disambut dengan antusias 

oleh masyarakat. 

Penulis menggambarkan Merdang Merdem dan proses pelaksanaan serta 

perubahannya dalam kerangka berflkir sebagai berikut : 

Faktor intern 

Lingkung!fl alam 

Wawasan masyarakat 

yang dipengaruhi r 

pendidikan, agama dan 

tehnologi 

Faktor ekstem 

Pendidikan ~ ~ Agama ~ ... 
.. Q: 

Tehnologi ~ 
Sosial ekonomi 
Mobilitas masyarakat 
(pendat~g) 
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1.10. Jadwal Penelitian 

Penelitian dilakukan dalan1 beberapa tahapan yakni : 

No. Kegiatan 
Bulan ke 

2 3 4 5 6 

1. Persiapan 

2. Pengumpulan Data 

3. PengorgaQ.isasian 

4. Pemeriksaan ~'t ' 

5. Pengetikan Akhir 
Mt: 

~sN~ 
...._ 

E, 

Sejak 20 Februari 2006 s/d 20 Agustus 2006. 
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